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SUMMARY
TAUPIK. The Roles of Agriculture Extentions Worker (PPL) in Farmer’s
Adoptioﬁ for Subject of Corns Cultivation a.nd The Correlation with Income on
Integrated Plant Management Field School (SL-PTT) Programe in Indralaya Raya
Village Ogan Ilir Regency (Dibimbing oleh SRIATI dan SELLY OKTARINA).

This research are executed in Indralaya Raya village on June till July 2010.
The objective of this research are, 1) to identification the roles of PPL in SL-PTT
programe, 2) to measure the farmer’s adoption level on subject of corns
cultivation in SL-PTT programe, 3) to calculate corns farming income in SL-PTT
programe, 4) to analyzing the correlation between the roles of PPL and the
farmer’s adoption level for SL-PTT programe, 5) and analyzing the correlation
between the farmer’s adoption level and income in SL-PTT programe in Indralaya
Raya village Ogan Ilir regency.

The research method is case study, this method choosen based on the
consideration that Indralaya Raya village has got Integrated Plant Management
Field School (SL-PTT) programe. The sampling method did by census to 20
farmers, consist of administrators and the members of Mulya Tani farmer group.
The data which is collected were consist of primary data and secondary data. The
primary data was taken from observation and the secondary data which was taken
from the related sources to this research.

The result of this research show that Agriculture Worker Extentions (PPL)
roles on Integrated Plant Management Field School (SL-PTT) programe in

Indralaya Raya village Indralaya Distric was in high criteria with the average



score 9,55 (the high score 9,33 <x < 12,00, the medium score 6,66 <x < 9,33, and
the low score of 4,00 < x < 6,66). The farmer’s adoption level of corn farming
subject on SL-PTT programe was in high criteria with the average score 45,00
(the high score 37,33 < x < 48,00, the medium score 26,66 < x < 37,33, and the
low score 16,00 < x < 26,66). The average corn farming income of the famm’s
member of SL-PTT was Rp 4.982.560,03 per hectare per season.

The result of analyzation show that there are not a correlation between the
PPL roles and the farmer’s adoption level of corn farming subject of farmer’s
member of SL-PTT programe with rs 0,065 < 0,30 (a = 0,05) or not significan.
Beside that, there are not a correlation between the corn farming income of the
farmer’s member of SL-PTT programe in Indralaya Raya village Indralaya distric

with rs 0,103 < 0,30 (a = 0,05) or not significan.



RINGKASAN

TAUPIK. Peranan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam Adopsi Materi
Budidaya Jagung dan Hubungannya dengan Pendapatan Petani Peserta Sekolah
Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di Kelurahan Indralaya Raya
Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh SRIATI dan SELLY OKTARINA).

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Indralaya Raya Kecamatan
Indralaya Kabupaten ogan Ilir pada bulan Juni sampai dengan Juli 2010.
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengidentifikasi peranan PPL dalam program
SL-PTT, 2) mengukur tingkat adopsi materi budidaya jagung pada petani dalam
SL-PTT, 3) menghitung pendapatan usahatani jagung pada petani peserta SL-
PTT, 4) menganalisis hubungan antara peranan PPL dengan tingkat adopsi
materi budidaya jagung pada petani peserta SL-PTT, 5) menganalisis hubungan
antara tingkat adopsi materi dengan pendapatan usahatani jagung pada petani
peserta SL-PTT di Kelurahan Indralaya Raya Kabupaten ogan Ilir.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
studi kasus dengan pertimbangan bahwa kelurahan Indralaya Raya telah mendapat
program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT). Metode
penarikan contoh dilakukan dengan mensensus 20 petani, yang terdiri dari
pengurus dan anggota kelompok tani Mulya Tani. Data yang dikumpulkan terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari pengamatan dan
wawancara langsung dengan petani contoh dengan menggunakan kuisioner dan

data sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian

ini.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) dalam program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu
(SL-PTT) di Kelurahan Indralaya Raya Kecamatan Indralaya berada pada kriteria
tinggi dengan skor rata-rata 9,55 (skor tinggi 9,33< x < 12,00, skor sedang 6,66 <
x < 9,33, dan skor rendah 4,00 < x < 6,66). Tingkat adopsi materi budidaya jagung
pada petani dalam program SL-PTT berada pada kriteria tinggi dengan skor rata-
rata 45,00 (skor tinggi 37,33 < x < 48,00, skor sedang 26,66 < x < 37,33, dan skor
rendah 16,00 < x < 26,66). Rata-rata pendapatan usahatani jagung pada petani
peserta SL-PTT adalah Rp 4.982.560,03 per hektar per musim tanam.

Hasil uji Korelasi Peringkat Spearman menunjukkan bahwa hubungan
peran PPL dengan tingkat adopsi materi berada pada nilai 0,065 atau < 30 persen
atau tidak signifikan pada taraf kesalahan 0,05, atinya tidak terdapat hubungan.
Selain itu hasil uji Korelasi Peringkat Spearman menunjukkan bahwa hubungan
tingkat adopsi materi dengan pendapatan petani berada pada nilai 0,103 atau < 30
persen atau tidak signifikan pada taraf kesalahan 0,05, artinya tidak terdapat

hubungan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dengan mayoritas
penduduknya sebagai petani. Sektor pertanian adalah sektor yang selama ini
diandalkan oleh negara Indonesia karena sektor ini mampu memberikan
pemulihan dalam mengatasi krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang
menampakkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor andal dan mempunyai
potensi besar untuk berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional
(Husodo, 2004).

Pembangunan yang mendasar di sektor pertanian sangat diperlukan,
karena hasil pembangunan ini dapat dipergunakan untuk memperbaiki mutu
makanan penduduk, memperoleh surplus produksi yang dapat diperdagangkan
serta untuk mencapai dan mempertahankan swasembada penyediaan bahan
makanan penduduk. Pembangunan di sektor pertanian ini, tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan produksi, melainkan juga untuk memperbaiki kesejahteraan,
kesehatan dan untuk menurunkan tingkat kematian yang lebih awal penduduknya
(Arifin, 2006).

Keberhasilan pembangunan pertanian akan sangat ditentukan oleh peran
serta petani itu sendiri dan keluarganya dalam melaksanakan usahataninya, peran
serta petani tersebut dapat ditingkatkan melalui kegiatan program pemberdayaan
penyuluhan. Sehingga kegiatan usahatani dapat diarahkan selain untuk kegiatan

peningkatan produksi juga untuk peningkatan pendapatan dan kesejahteraan yang



berorientasi pada agribisnis. Agar upaya pembangunan pertanian dapat mencapai
sasaran, maka peran serta penyuluh pertanian mempunyai kedudukan sebagai
penyelenggara pendidikan luar sekolah (Dinas Pertanian, 2004).

Pada dasarnya Pengelolaan Tanaman dan Sumber Daya Terpadu
bukanlah suatu paket teknologi, akan tetapi lebih merupakan metodologi atau
strategi, bahkan filosofi bagi peningkatan produksi melalui cara mengelola
tanaman, tanah, air dan unsur hara serta organisme pengganggu tanaman secara
menyeluruh dan berkelanjutan. Pendekatan yang ditempuh dalam penerapan
komponen PTT bersifat partisipatif, dinamis, spesifik lokasi, keterpaduan, dan
sinergis antar komponen (Mashur, 2008).

Penyuluh pertanian yang diberikan kepada kelompok tani maupun
gabungan kelompok tani (gapoktan) bertujuan untuk meningkatkan produksi
pertanian yang dapat dilakukan salah satunya dengan Sekolah Lapang
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT), yakni langsung memperlihatkan
contoh-contoh dan bukti-bukti konkret di lapangan agar teknologi yang dianjurkan
bisa cepat diadopsi dengan baik (Departemen Pertanian, 2008)

Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT)
merupakan program nasional pemerintah Indonesia yang dilakukan oleh
Departemen Pertanian. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
pangan nasional melalui usaha peningkatkan produksi pangan nasional,
khususnya padi, jagung dan kedelai. Pengembangan SL-PTT dilakukan dengan
memberi pengajaran pada petani mengenai pengendalian pemberian benih, pupuk,

pengendalian hama terpadu, sekolah lapang iklim, dan teknologi budidaya. Seperti



diketahui p.rogram SL-PTT ini telah dikembangkan sejak 2008 dan akan
melibatkan sekitar 60.000 kelompok tani dengan setiap kelompoknya mengelola
lahan pertanian seluas 25 ha di seluruh Indonesia (Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2008).

Adanya program SL-PTT diharapkan terjadi percepatan penyebaran
teknologi PTT dari peneliti ke petani peserta dan kemudian akan diturunkan
secara alamiah dari alumni SL-PTT kepada petani di sekitarnya. Seiring dengan
perjalanan waktu dan tahapan SL-PTT, petani diharapkan merasa memiliki PTT
yang dikembangkan (Mashur, 2008).

Penyuluh dalam arti umum merupakan suatu ilmu sosial yang
mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu dan masyarakat agar
dengan terwujudnya perubahan tersebut dapat tercapai apa yang diharapkan sesuai
dengan pola atau rencananya. Penyuluhan yang demikian merupakan suatu sistem
pendidikan yang bersifat non formal atau suatu sistem pendidikan di luar sistem
persekolahan yang biasa, dimana orang yang ditunjukkan cara-cara mencapai
sduatu dengan memuaskan sambil orang itu tetap mengerjakan sendiri, jadi belajar
sambil mengerjakan sendiri (Kartasapoetra, 1994)

Tujuan penyuluban pertanian adalah untuk meningkatkan cara
berusahatani yang baik dan menguntungkan, menaikkan taraf kehidupan dan
kesejahteraan petani. Penanganan kegiatan penyuluhan pertanian akan melibatkan
kegiatan penyuluh dan kegiatan masyarakat tani yang memerlukan penyuluhan
(Samsudin, 1992).



Peranan Penyuluh Pertanian Lapangan adalah membantu petani
membentuk pendapatan yang tepat dan membuat keputusan yang baik dengan
cara berkomunikasi dan memberikan informasi yang mereka perlukan dan juga
dapat membantu petani menemukan, mengembangkan, dan mengevaluasi
informasi yang relevan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh petani
(Van Den Ban, 1999).

Inovasi baru akan lebih cepat diadopsi apabila pengaruhnya atau hasilnya
mudah atau cepat diamati oleh komunikannya. Suatu inovasi atau metode
usahatani akan cepat diadopsi oleh petani apabila metode tersebut mudah
dipahami, namun apabila suatu inovasi lama memberikan hasil bila diterapkan,
maka semakin lama inovasi tersebut diadopsi (Levis, 1996).

Kelurahan Indralaya Raya yang berada di wilayah Kecamatan Indralaya
Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kelurahan yang ikut serta dalam
Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT). Untuk
Kelurahan Indralaya Raya program SL-PTT jagung dimulai pada bulan September
2009. Peserta program SL-PTT ini adalah kelompok tani Mulya Tani yang
berusahatani jagung. Adapun materi SL-PTT jagung yang diberikan kepada petani
meliputi persiapan benih, pengolahan lahan, penanaman, penyiraman,
pemupukan, pengendalian gulma, pengendalian HPT, dan pemanenan. Komoditi
yang dibudidayakan di Kelurahan Indralaya Raya ini adalah Jagung varietas
Hibrida. Varietas ini dikenalkan PPL kepada petani diharapkan dapat

meningkatkan produksi jagung di Kelurahan Indralaya Raya.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka masalah yang menarik untuk

diteliti adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana peranan PPL dalam program SL-PTT di Kelurahan Indralaya Raya
Kecamatan Indralaya.

Bagaimana tingkat adopsi materi budidaya jagung pada petani dalam SL-PTT
di Kelurahan Indralaya Raya Kecamatan Indralaya.

Berapa besar pendapatan usahatani jagung pada petani peserta SL-PTT di
Kelurahan Indralaya Raya Kecamatan Indralaya.

Apakah terdapat hubungan antara peranan PPL dengan tingkat adopsi materi
budidaya jagung pada petani peserta SL-PTT di Kelurahan Indralaya Raya
Kecamatan Indralaya.

Bagaimana hubungan antara tingkat adopsi materi dengan pendapatan

usahatani jagung pada petani peserta SL-PTT di Kelurahan Indralaya Raya

Kecamatan Indralaya.

Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Mengidentifikasi peranan PPL dalam program SL-PTT di Kelurahan Indralaya

Raya Kecamatan Indralaya.

Mengukur tingkat adopsi materi budidaya jagung pada petani dalam SL-PTT

di Kelurahan Indralaya Raya Kecamatan Indralaya.



3. Menghitung pendapatan usahatani jagung pada petani peserta SL-PTT di
Kelurahan Indralaya Raya Kecamatan Indralaya.

4. Menganalisis hubungan antara peranan PPL dengan tingkat adopsi materi
budidaya jagung pada petani peserta SL-PTT di Kelurahan Indralaya Raya
Kecamatan Indralaya.

5. Menganalisis hubungan antara tingkat adopsi materi dengan pendapatan
usahatani jagung pada petani peserta SL-PTT di Kelurahan Indralaya Raya
Kecamatan Indralaya.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dalam
pengembangan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di masa
yang akan datang khususnya pada usahatani jagung dan menjadi masukan bagi
instansi atau pihak-pihak yang terkait. Selain itu, dapat berguna dan bermanfaat
untuk menambah pustaka dan referensi bagi peneliti selanjutnya, serta dapat

memberikan informasi bagi pembaca.
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